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PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior restoran ALIRE di Jakarta Timur dengan pendekatan
multisensori bertujuan untuk menciptakan pengalaman ruang yang tidak hanya
estetis dan fungsional, tetapi juga mendalam secara emosional melalui aktivasi
kelima indera manusia. Konsep Tropical Nusantara yang diangkat menghadirkan
elemen tropikal Indonesia dalam ruang urban, menggabungkan keindahan alam
dengan nilai-nilai budaya lokal secara harmonis.

Melalui analisis data fisik dan non-fisik, penentuan konsep, dan
pengembangan desain, proyek ini berhasil menawarkan solusi desain interior yang
mengintegrasikan elemen visual, auditori, olfaktori, taktil, dan gustatori dalam satu
kesatuan ruang. Ruang-ruang seperti lobby, dining area, semi outdoor, hingga
playground didesain untuk menciptakan koneksi antara pengguna dan lingkungan,
dengan memperhatikan kenyamanan, keberlanjutan, dan identitas lokal.

Desain ini tidak hanya menjawab kebutuhan fungsional sebagai tempat
makan dan berkumpul, tetapi juga memperkuat posisi restoran sebagai destinasi
wisata kuliner yang unik, nyaman, dan menjadi oase di tengah hiruk-pikuk kota.

B. Saran

Untuk Proyek Selanjutnya: Diharapkan pengembangan konsep multisensori
dapat diperluas dengan melibatkan teknologi interaktif, seperti sistem pencahayaan
dan suara yang merespons aktivitas pengunjung, guna memperkaya pengalaman
ruang.

Untuk Pengelola Restoran: Dalam implementasinya, diperlukan komitmen
untuk mempertahankan kualitas elemen sensori yang digunakan, seperti pemilihan
aroma ruangan, kualitas akustik, dan keberlanjutan vegetasi interior, agar tetap
memberikan kenyamanan maksimal bagi pengunjung.

Untuk Mahasiswa Desain Interior: Penelitian dan eksplorasi desain

multisensori sebaiknya terus dikembangkan, terutama dalam konteks ruang
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komersial, karena terbukti dapat meningkatkan pengalaman pengguna secara
signifikan serta menciptakan nilai tambah secara emosional dan estetis.

Untuk Peneliti Selanjutnya: Studi lebih lanjut bisa dilakukan dengan
melibatkan uji persepsi pengguna terhadap elemen-elemen multisensori yang

diterapkan dalam ruang interior untuk mendapatkan data empiris yang lebih kuat.
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